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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Tinggi Tanaman Kedelai 

 Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian mulsa organik 

alang – alang berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman kedelai. Rerata 

tinggi tanaman kedelai dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini. 

 

Gambar 4.1 Rerata tinggi tanaman kacang kedelai terhadap pengaruh 

pemberian mulsa organik alang – alang. 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman tidak adanya pengaruh 

nyata pada tinggi tanaman kacang kedelai. Hasil dari pengamatan menunjukkan 

bahwa perlakuan P0 dengan dosis 0 kg/petak menunjukkan hasil tertinggi yaitu 

22.86 cm. Pelakuan P1 menunjukkan pengaruh paling rendah dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya yaitu 19.86 cm, pada perlakuan P2 rerata tinggi 

tanaman kedelai yaitu 20.85 cm, pada perlakuan P3 rerata tinggi tanaman kedelai 

yaitu 20.45 cm dan pada perlakuan P4 rerata tinggi tanaman kedelai yaitu 22.27 

cm. Hal ini disebabkan pada fase ini pertumbuhan kedelai relatif serentak karena 

pertumbuhan gulma masih kecil, sehingga tidak terjadi persaingan antara gulma 
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dan tanaman kedelai dalam memperoleh air, dan cahaya. Menurut Hariandi et al., 

(2017) Pertumbuhan tanaman cenderung serentak pada minggu pertaman hingga 

minggu ke tiga selanjutnya akan terjadi peningkatan sesuai dengan kondisi 

lingkungan. 

4.2 Lebar Daun 

 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian mulsa organik 

alang – alang memberikan pengaruh tidak nyata pada lebar daun tanaman kedelai. 

Rerata lebar daun tanaman kedelai dapat di lihat pada gambar 4.2 berikut ini. 

 

Gambar 4.2 Rerata lebar daun pada tanaman kacang kedelai terhadap 

pengaruh pemberian mulsa organik alang – alang. 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa lebar daun tanaman kedelai berbeda 

berpengaruh tidak nyata pada lebar daun kedelai.  Hasil dari pengamatan 

menunjukkan bahwa perlakuan P4 dengan dosis 10.4 kg/petak menunjukkan hasil 

tertinggi yaitu 5.17 cm. perlakuan P2 menunjukkan pengaruh paling rendah 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu 9.0 cm, pada perlakuan P0 rerta 

lebar daun tanaman kedelai yaitu 4.93 cm, pada perlakuan P1 rerata lebar daun 

tanaman kedelai yaitu 4.99 cm dan pada perlakuan P3 rerata lebar daun tanaman 

kedelai yaitu 4.96 cm. Kemampuan suatu genotip untuk memunculkan 
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karakternya tergantung dari kondisi lingkungan pertumbuhan, apabila kondisi 

lingkungan tidak menguntungkan, maka sifat yang dibawanya tidak dapat 

dimunculkan secara maksimal. Hal ini didukung dengan pendapat Kumalasari et 

al., (2005), terjadinya dekomposisi dari bahan mulsa organik sehingga mensuplai 

unsur hara bagi tanaman dan kondisi lingkungan serta mempermudah mineral dari 

bahan organik untuk digunakan oleh tanaman. Nahdudin, A., et al., (2017) 

menyatakan hara yang mencukupi saat tanaman merespon diawal fase 

perkembangan akar, batang, dan daun. sehingga membantu pembentukan protein 

pada tanaman. 

4.3 Jumlah Daun 

 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian mulsa organik 

alang – alang memberikan pengaruh tidak nyata pada jumlah daun tanaman 

kedelai. Rerata jumlah daun tanaman kedelai dapat di lihat pada gambar 4.3 

berikut ini. 

 

Gambar 4.3 Rerata jumlah daun pada tanaman kacang kedelai terhadap 

pengaruh pemberian mulsa organik alang – alang. 

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman kedelai 

berpengaruh tidak nyata pada jumlah daun tanaman kacang kedelai. Hasil dari 

pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan P4 dengan dosis 10.4 kg/petak 
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menunjukkan hasil terbanyak yaitu 18.11 helai. Perlakuan P0 menunjukkan 

pengaruh paling rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu 16.27 helai, 

pada perlakuan P1 rerata jumlah daun tanaman kedelai yaitu 16.70 helai, pada 

perlakuan P2 rerata jumlah daun tanaman kedelai yaitu 16.58 helai, dan pada 

perlakuan P3 rerata jumlah daun tanaman kedelai 18.06 helai. Kalium berperan 

penting dalam membuka dan menutupnya stomata yang akan mempengaruhi 

proses fotosintesis dan respirasi serta berperan sebagai aviator dari berbagai 

enzim. Hal tersebut didukung oleh pendapat Prelly dan Febby., (2014), nitrogen 

berperan dalam merangsang pertumbuhan seperti batang, cabang, daun, akar serta 

sangat penting dalam pembentukan protein lemak dan senyawa. Selain itu juga 

nitrogen berperan dalam pembentukan zat hijau daun yang sangat berguna dalam 

proses fotosintesis pada daun. Kandungan alelopati pada alang-alang dapat 

menghambat fungsi Nitrogen dalam pertumbuhan tanaman. 

4.4 Umur Berbunga 

 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian mulsa organik 

alang – alang memberikan pengaruh nyata pada umur berbunga tanaman kedelai. 

Rerata umur berbunga tanaman kedelai dapat di lihat pada gambar 4.4 berikut ini. 
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Gambar 4.4 Rerata umur berbunga tanaman kacang kedelai terhadap 

pengaruh pemberian mulsa organik alang – alang. 

 Gambar 4.4 menunjukkan bahwa perlakuan mulsa organik alang – alang 

berpengaruh nyata pada umur berbunga. Pada perlakuan P3 (8,8 kg) berpengaruh 

nyata terhadap kontrol P0 (0 kg). Hasil dari pengamatan menunjukan bahwa 

perlakuan P3 (8.8 kg) menunjukkan hasil paling lama yaitu 32.17 hari. Pada 

perlakuan P0 (0 kg) cenderung lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya yaitu 30.1 hari, pada perlakuan P1 rerata umur berbunga tanaman kedelai 

yaitu 30.37 hari, pada perlakuan P2 rerata umur berbunga tanaman kedelai yaitu 

31.27 hari dan pada perlakuan P4 rerata umur berbunga tanaman kedelai yaitu 

31.27 hari. Memberikan mulsa organik alang – alang cukup berperan dalam 

merubah kondisi lingkungan tumbuh menjadi lebih baik, dimana kelembaban 

tanah lebih terjaga dan transportasi hara dari tanah ke tanaman berjalan dengan 

baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan lakitan., (2007) bahwa respon tanaman 

terhadap unsur hara tergantung dari kebutuhan tanaman itu sendiri, jika unsur hara 

yang diberikan sesuai maka pertumbuhan akan optimum. 

30.1 b 
30.37 b 

31.27 ab 

32.17 a 

31.27 ab 

29

29,5

30

30,5

31

31,5

32

32,5

P0 = (kontrol) P1 = (5.6

kg/petak)

P2 = (7.2

kg/petak)

P3 = (8.8

kg/petak)

P4 = (10.4

kg/petak

U
m

u
r 

B
er

b
u
n
g
a 

(h
ar

i)
 

Perlakuan 



23 
 

4.5 Umur Panen 

 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian mulsa organik 

alang – alang memberikan pengaruh nyata pada umur panen tanaman kedelai. 

Rerata umur panen tanaman kedelai dapat di lihat pada gambar 4.5 berikut ini. 

 

Gambar 4.5 Rerata umur panen tanaman kacang kedelai terhadap 

pengaruh pemberian mulsa organik alang – alang. 

 Gambar 4.5 menunjukkan bahwa perlakuan mulsa organik alang – alang 

berpengaruh nyata pada umur panen tanaman kedelai. Pada perlakuan P3 (8.8 

kg/petak) berpengaruh nyata dengan kontrol P0 (0 kg/petak). Hasil dari 

pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan P3 (8.8 kg/petak) menunjukkan hasil 

paling lama yaitu 87.5 hari. Pada perlakuan P0 (0 kg/petak) cenderung lebih cepat 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya yaitu 78.5 hari, pada perlakuan P1 rerata 

umur panen tanaman kedelai yaitu 83.5 hari, pada perlakuan P2 rerata umur panen 

tanaman kedelai yaitu 82 hari, dan pada perlakuan P4 rerata umur panen tanaman 

kedelai yaitu 84.25 hari. Umur panen tanaman dipengaruhi kecepatan 

pertumbuhan organ hasil yang berbanding lurus terhadap pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Umur panen pada penelitian ini dipengaruhi oleh cepatnya umur 

berbunga, Karena tanaman yang telah memasuki fase generatif atau pembungaan 
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akan cenderung lebih awal memasuki umur panen. Umur berbunga yang lambat 

akan memiliki umur panen yang lambat pula. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Apriyanti., (2013) bahwa umur panen ditentukan oleh umur berbunga dan 

kecepatan pengisian buah. 

4.6 Jumlah Polong Bernas   

 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian mulsa organik 

alang – alang memberikan pengaruh nyata pada jumlah polong isi tanaman 

kedelai. Rerata jumlah polong isi tanaman kedelai dapat di lihat pada gambar 4.6 

berikut ini. 

 

Gambar 4.6 Rerata jumlah polong bernas tanaman kacang kedelai terhadap 

pengaruh pemberian mulsa organik alang – alang. 

 Gambar 4.6 menunjukkan bahwa pengaruh, mulsa organik berpengaruh 

nyata. Pada perlakuan jumlah polong isi tanaman kedelai P3 (8.8 kg/petak) 

berpengaruh nyata dengan kontrol P0 (0 kg/petak). Jumlah polong bernas paling 

banyak diperoleh tanaman kedelai perlakuan P3 yaitu 246.75 polong, sedangkan 

jumlah polong bernas paling sedikit adalah pada perlakuan P2 yaitu 144.25 

polong. Pada perlakuan P1 rerata jumlah polong bernas yaitu 149.3 polong, dan 

pada perlakuan P4 rerata jumlah polong bernas yaitu 180.2 polong. Hal ini karena 
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dosis mulsa organik sebanyak 24 ton ha-1 dapat meningkatkan jumlah polong per 

tanaman. Hal ini dikarenakan pada dosis 24 ton ha-1 lebih tebal dan lebih lama 

terdekomposisi sehingga dapat menjaga kelembapan tanah dan menghambat 

pertumbuhan gulma. Semakin tinggi takaran mulsa yang diberikan menunjukkan 

penekanan yang makin besar oleh mulsa terhadap pertumbuhan gulma sehingga 

persaingan gulma dan tanaman kedelai kecil. Semakin besarnya takaran mulsa 

yang diberikan maka persaingan antara gulma dan kedelai dalam memperebutkan 

unsur hara dan cahaya semakin kecil. Nerty., (2015). 

4.7 Bobot Basah Biji 

 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian mulsa organik 

alang – alang memberikan pengaruh nyata pada bobot basah biji tanaman kedelai. 

Rerata bobot basah biji tanaman kedelai dapat di lihat pada gambar 4.7 berikut ini. 

 

Gambar 4.7 Rerata bobot basah biji tanaman kacang kedelai terhadap 

pengaruh pemberian mulsa organik alang – alang. 

 Gambar 4.7 menunjukan bahwa perlakuan mulsa organik alang – alang 

berpengaruh nyata. Pada perlakuan bobot basah biji tanaman kedelai P3 (8.8 

kg/petak) berpengaruh nyata dengan kontrol P0 (0 kg). Bobot basah biji paling 

berat diperoleh tanaman kedelai perlakuan P3 yaitu 43.57 gram, sedangkan bobot 

basah biji paling ringan adalah pada perlakuan P2 yaitu 29.69 gram. Pada 
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perlakuan P1 rerata bobot basah biji yaitu 32.66 gram, dan pada perlakuan P4 

rerata bobot basah biji yaitu 34.48 gram. Mulsa organik alang – alang mampu 

meningkatkan bobot basah biji tanaman kedelai yang bertujuan untuk mencegah 

kehilangan air sehingga kehilangan air dapat dikurangi dengan memelihara 

kelembaban tanah. Yunin dan ova et al., (2013) menyatakan bahwa pemberian 

mulsa organik alang – alang ke dalam tanah mampu meningkatkan kadar bahan 

organik tanah, keadaan tersebut dapat menaikan KTK, KB, kapasitas jerapan 

partikel tanah, pH tanah dan jangka panjang dapat meningkatkan daya serap 

tanaman terhadap hara serta mengurangi pencucian hara. Sehingga saat musim 

kering mulsa mampu berperan mengurangi pengupan dari tanah dan 

memungkinkan terciptanya kelembaban disekitar perakaran tanaman, akibatnya 

akar tanaman akan tetap memperoleh unsur hara dan air, di mana air tanah akan 

selalu tersedia utamanya saat pembentukan polong. 

4.8 Bobot Kering Biji 

 Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian mulsa organik 

alang – alang memberikan pengaruh nyata pada bobot kering biji tanaman kedelai. 

Rerata bobot kering biji tanaman kedelai dapat di lihat pada gambar 4.8 berikut 

ini. 
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Gambar 4.8 Rerata bobot kering biji tanaman kacang kedelai terhadap 

pengaruh pemberian mulsa organik alang – alang. 

 Gambar 4.8 menunjukkan bahwa mulsa organik alang – alang berpengaruh 

nyata umur berbunga tanaman kedelai. Pada perlakuan P3 (8.8 kg/petak) berbeda 

nyata dengan P0 (0 kg/petak). Bobot kering biji paling berat diperoleh tanaman 

kedelai perlakuan P3 yaitu 35.24 gram, sedangkan bobot kering biji paling ringan 

adalah pada perlakuan P0 yaitu 23.69 gram. Pada perlakuan P1 rerata bobot 

kering biji tanaman kedelai yaitu 25.68 gram, pada perlakuan P2 rerata bobot 

kering biji tanaman kedelai yaitu 24.14 gram, dan pada perlakuan P4 rerata bobot 

kering benih tanaman kedelai yaitu 28.4 gram. Mulsa organik alang – alang dapat 

meningkatkan bahan organik dalam tanah dan menjadi salah satu media yang baik 

bagi organisme tanah sehingga alang – alang mudah lapuk. Menurut pendapat 

Pradana, T. A., et al., (2015) bahwa temperatur dan kelembaban tanah yang 

optimal, berdampak ketersediaan air pada tanah. Sehingga tanaman dapat 

menyerap hara dengan baik dipermukaan tanah. Hal ini menguntungkan tanaman 

dalam proses pertumbuhan dan pembuahan polong. Ketersediaan unsur hara 

membantu proses penyerapan serta mendapatkan karbohidrat, lemak, sehingga 

dipengaruhi dalam pembentukan polong menurut Budianto, F., (2019). 

4.9 Bobot Per 100 Biji 

 Hasil analisis sisdik ragam menunjukkan bahwa pemberian mulsa 

organik alang – alang memberikan pengaruh nyata pada bobot per 100 biji 

tanaman kedelai. Rerata bobot per 100 biji tanaman kedelai dapat di lihat pada 

gambar 4.9 berikut ini. 
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Gambar 4.9 Rerata bobot per 100 biji tanaman kacang kedelai terhadap 

pengaruh pemberian mulsa organik alang – alang. 

 Gambar 4.9 menunjukkan bahwa mulsa organik alang – alang berpengaruh 

nyata. Bobot per 100 biji tanaman kedelai pada perlakuan P3 (8.8 kg/petak) 

berpengaruh nyata terhadap kontrol P0 (0 kg/petak). Pada bobot per 100 biji 

paling berat diperoleh tanaman kedelai perlakuan P3 yaitu 15.74 gram, sedangkan 

bobot per 100 biji paling ringan adalah pada perlakuan P0 yaitu 13.74 gram. Pada 

perlakuan P1 rerata bobot per 100 biji tanaman kedelai yaitu 14.49 gram, pada 

perlakuan P2 rerata bobot per 100 biji tanaman kedelai yaitu 14.36 gram, dan pada 

perlakuan bobot per 100 biji tanaman kedelai yaitu 14.6 gram. Adanya pengaruh 

nyata pada bobot per 100 biji tanaman kedelai diduga unsur hara yang tersedia 

akan mencukupi kebutuhan hara tanaman kedelai. Menurut Widyasari et al., 

(2019) menyatakan bahwa pemulsaan berfungsi untuk menekan fluktuasi 

temperatur tanah dan menjaga kelembaban tanah sehingga dapat mengurangi 

jumlah pemberian air. Lahan yang diberi mulsa memiliki temperatur tanah yang 

cenderung menurun dan kelembaban tanah yang cenderung meningkat. 

Penggunaan mulsa organik memberikan hasil yang baik karena selain mensuplai 

kebutuhan P bagi tanaman, juga dapat mensuplai hara lainnya. Di samping dapat 
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mernpertahankan kelembaban tanah sehingga kebutuhan air bagi tanaman dapat 

tersedia dibanding tanpa mulsa (Raihan et al., 2015). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian mulsa organik alang – 

alang pada tanaman kedelai memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen, 

umur berbunga, jumlah polong isi, bobot basah benih, bobot kering benih, bobot 

100 biji dan memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, lebar 

daun, jumlah daun. Pemberian mulsa organik alang – alang dengan dosis 8,8 kg 

cenderung mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.   

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian disarankan untuk 

menggunakan mulsa organik lainnya supaya dapat meningkatkan unsur hara pada 

mulsa organik, karena tanaman kedelai sangat memerlukan unsur hara yang cukup 

agar dapat meningkatkan pertumbuhan pada tanaman kedelai. 
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Lampiran 1. Deskripsi Kacang Kedelai Varietas Anjasmoro. 

Nama Varietas  : Anjasmoro 

Kategori  : Varietas unggul nasional (realesed variety) 

SK   : 537/Kpts/TP.240/10/2001 tanggal 22 oktober tahun  

     2001 

Tahun   : 2001 

Tertua   : Seleksi massa dari populasi galur murni MANSURIA 

Potensi Hasil  : 2.25-203 ton/ha 

Pemulia  : Takashi Sanbutchi, Nagaaki Sekiya, Jamaluddin M, 

     Susanto, Darma M.Arsyad, Muchlish Adie 

Nama Jalur  : MANSURIA 395-49-4 

Warna Hipokotil : Ungu 

Warna Epikotil : Ungu 

Warna Daun  : Hijau 

Warna Buku  : Putih 

Warna Bunga  : Ungu 

Warna Polong Masak : Coklat muda 

Warna Kulit Biji : Kuning 

Warna Hilium  : Kuning kecoklatan 

Tipe Pertumbuhan : Determinate 

Bentuk Daun  : Oval 

Ukuran Daun  : Lebar 
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Perkecambahan : 78-76% 

Tinggi Tanaman : 64-68 cm 

Jumlah Cabang : 2.9.5.6 

Jumlah Buku   : 12.9-14.8 

pada Batang Utama  

Umur Berbunga : 35.7.39.4 hari 

Umur Masak   : 82.5.92.5 hari 

Berat 100 Biji  : 14.8.15.3 gram 

Kandungan Protein : 41.78-42.05% 

Kandungan Lemak : 17.12.18.60% 

Ketahanan Terhadap  : Tahan 

  Kerebahan  

Ketahanan Terhadap  : Sedang 

  Karat Daun  

Ketahanan Terhadap  : Tahan 

  Pecah Polong  
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Lampiran 2. Denah Penelitian di Lapangan Menurut Rancangan Acak Kelompok 

(RAK). 
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Keterangan:  

P0, P1, P2, P3, P4 = Perlakuan 

1, 2, 3, 4  = Kelompok 

Jarak antar petak   = 50 cm 

Jarak antar ulangan = 100 cm 

Ukuran Petak  = 200 cm x 100 cm 

Tanaman per Petak = 6 Tanaman 

O O O   = Sampel 
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Lampiran 3. Tabel Sidik Ragam. 

3.1 Tinggi Tanaman  

Sumber keragaman Db JK KT F hitung F tabel 

Kelompok 3 10.32 3.439 0.947
tn

 3.49 

Perlakuan 4 25.50 6.375 1.756
tn

 3.26 

Galat  12 43.57 3.631   

Total 19 79.39    

* = Berbeda nyata 

tn = Berbeda tidak nyata 

 

3.2 Lebar Daun 

 

Sumber keragaman Db JK KT F hitung F tabel 

Kelompok 3 0.5384 0.17945 1.751
tn

 3.49 

Perlakuan 4 0.1738 0.04344 0.424
tn

 3.26 

Galat  12 1.2297 0.10247   

Total 19 1.9419    

* = Berbeda nyata 

tn = Berbeda tidak nyata 

 

3.3 Jumlah Daun 

 

Sumber keragaman Db JK KT F hitung F tabel 

Kelompok 3 31.08 10.358 3.731* 3.49 

Perlakuan 4 12.17 3.044 1.096tn 3.26 

Galat  12 33.31 2.776   

Total 19 76.56    

* = Berbeda nyata 

tn = Berbeda tidak nyata 

 

3.4 Umur Berbunga 

Sumber keragaman Db JK KT F hitung F tabel 

Kelompok 3 5.376 1.7920 2.299
tn

 3.49 

Perlakuan 4 10.898 2.7245 3.495* 3.26 
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Galat  12 9.354 0.7795   

Total 19 25628    

* = Berbeda nyata 

tn = Berbeda tidak nyata 

 

3.5 Umur Panen 

Sumber keragaman Db JK KT F hitung F tabel 

Kelompok 3 13.75 4.58 1.833
tn

 3.49 

Perlakuan 4 172.80 43.20 17.280* 3.26 

Galat  12 30.00 2.50   

Total 19 219.55    

* = Berbeda nyata 

tn = Berbeda tidak nyata 

 

3.6 Jumlah Polong Isi 

Sumber keragaman Db JK KT F hitung F tabel 

Kelompok 3 9155 3052 1.989
tn

 3.49 

Perlakuan 4 28099 7025 4.579* 3.26 

Galat  12 18409 1534   

Total 19 55663    

* = Berbeda nyata 

tn = Berbeda tidak nyata 

 

3.7 Berat Basah Benih 

Sumber keragaman Db JK KT F hitung F tabel 

Kelompok 3 195.0 65.01 2.209
tn

 3.49 

Perlakuan 4 496.3 124.07 4.215* 3.26 
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Galat  12 353.2 29.43   

Total 19 1044.5    

* = Berbeda nyata 

tn = Berbeda tidak nyata 

 

3.8 Berat Kering Benih 

Sumber keragaman Db JK KT F hitung F tabel 

Kelompok 3 134.5 44.83 2.387
tn

 3.49 

Perlakuan 4 361.0 90.26 4.805* 3.26 

Galat  12 225.4 18.79   

Total 19 720.9    

* = Berbeda nyata 

tn = Berbeda tidak nyata 

 

3.9 Berat 100 biji 

Sumber keragaman Db JK KT F hitung F tabel 

Kelompok 3 0.331 0.1102 1.08
tn

 3.49 

Perlakuan 4 8.414 2.1035 20.61* 3.26 

Galat  12 1.225 0.1021   

Total 19 9.97    

* = Berbeda nyata 

tn = Berbeda tidak nyata 

 

 

 

 

 

 

 



41 
 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian. 

  

Pembuatan petakan penelitian Pengambilan alang – alang 

  

Penjemuran alang – alang Pemupukan dasar 

  

Penimbangan dosis Penanaman kacang kedelai 
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Tumbuhnya tunas kacang kedelai Pencacahan alang – alang 

  

Penandaan sampel Pemberian mulsa alang – alang 

  

Petakan Pengukuran tinggi tanaman 
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Pengukuran lebar daun Pengukuran jumlah daun 

  

Jumlah polong bernas Penimbangan bobot basah biji 

  

Oven kacang kedelai Penimbangan bobot kering biji 

 


